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PEMBENTUKAN LEMBAGA PERLINDUNGAN ANAK

MENTERI 505141 REPUBLIK INDONESIA

bahwa Gerakan Nasional Perlindungan Anak (GN-FA)
sabagaimana dicanangkan oleh Presiden RI pada tanggal
2% Juli 1997, perle dimasyarakatkan bak dilngkungan
aparatur Pemerintah maupun masyarakat, terutama dalam
keterkaitan dengan pemenuhan hak-hak anak Indonesia;

bahwa uniuk meksud tersebul dan dalam rangka
meningkatkan upaya pamenuhan hak-hak anak Indonesia
bak yang diselenggarakan oleh Pamerintah can masya-
rakal. dipandang perlu membentuk Lembaga Perlindungan
Anak Indonesia baik di tingkat Pusat maupun tingkat
Chaerah;

Undang-Undang Rl Nomar 6 Tahun 1974 tentang Keteniu-
an-ketentuan Pokok Kesejahtersan Sosial |Lembaran
Megara Rl Tahun 1974 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Megara Rl Nomor 3059,

Undeng-Undang RI Nomaor 4 Tahun 1879 tentang Kesejah-
teraan Anak (Lembaran Negara Rl Tahun 1979 Nomor 32,
Tambahan Lembaran Megara Rl Nomor 3143),

Peraturan Pemerintah RI Nomor 2 Tahun 1988 taniang
Usaha Kesejahteraan Anak Bagi Anak Yang Mempunyal
Mazalah (Lembaran Negara Rl Tahun 1838 Momor 2
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 3367}

Kepulusan Presiden RI Momor 44 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Organisas Departemen;

Keputusan Presiden Rl Nomor 15 Tahun 1584 lentang
Susunan Organisasi Departemen jo Keputusan Presiden
Rl Nomer 2 Tahun 1585,



Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDMLA

KETIGA

KEEMPAT

6 Kepulusan Presiden RI Nomor 36 Tahum 1950 tentang
Pengesahan Konvensi Hak-hak Anak;

7. Kepulusan Presiden RI Nomor 96/ Tahun 1993 tentang
Pembantukan Kabinet Pembangunan VI,

B. Keputusan Menteri Sosial Rl Nomor 27/HUK1 995 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departernen Sosial,

5. Keputusan Menteri Sosial Rl Nomor B3HUKN 9597 tentang
Loge Perlindungan Anak;

1.  Insiruksi Presiden RI Nomor 2 Tahun 1885 tentang Pembi-
naan Kesejahtaraan Anak;

2. Instruksi Presiden Rl Momor 3 Tahun 1897 tentang
Penyelenggaraan Pembnaan Kualitas Anak:

MEMUTUSKAN

- Membantuk Lembaga Perbndungan Anak (LPA} Indonasia bak di

tngkat Pusal maupun di tingkat Daerah, yang tugas, fumgsi
SUSUNan organisasi, wraian fwgas dan bagan organisasinya
sebagaimana terssbut pada Lampiran Kepulusan ini,  yang
marupakan bagian yang tidak terpisahkan dar Keputusan ni,

. Lembaga Perbndungan Anak sebagaimana dimaksud pada Diktum

PERTAMA bersifat non Pemerintah dan independen serta merupa-
kan mitra Pemerintah dalam melaksanakan kegatan perlindungan
ariak

o Ketentuan sebagamana dimaksud pada Diktum PERTAMA dan

KEDUA, merupakan pedoman dalam rangka pembeniukan
Lembaga Perfindurgan Anak (LPA).

. Pengukuhan terhadap kepengurusan Lembaga Perlindungan Anak,

dilaksanakan olah

1. Menteri Sosial uniuk Lembaga Perlindungan Anak tingkat
Pusal

2. Gubernur Kepala Daerah Tingkat | dan BupatiWalikolamadya
Kapala Daerah Tingkat || untuk Lembaga Perlindungan Angk
Daerah Tingkat | dan Dasrah Tingkat Il sesual dengan lingkup
tugas dan wawenang masing-masing,



KELIMA . Selama Lembaga Perindungan Anak Daerah Tingkat | dan
Lembaga Perlindungan Anak Dasrah Tingkat |l balum terbentuk,
pada tiap-tisp daerah Tingkat | dan Daerah Tingkat Il dibentuk
Kelompok-kelompok Kera Lembaga Perdindungan Anak Daersh
Tingkat | dan Daerah Tingkat || di bawah Koordinasi BKKKS dan
KKKS sesuai dengan lingkup tugas dan wewenang masing-masing.

KEENAM - Untuk memantapkan pelaksanaan pembentukan LPA sebagaimana
dimaksud pada Dikium KETIGA, dibentuk Tim Asistensi yang
keanggotaan dan tugasnya ditetapkan dengan Keputusan Menteri
Sosial tersendin.

KETUJUH - Hal-hal yang berkaitan dengan teknis pelaksanaan Keputusan ini
ditetapkan lebih lanjut oleh Direktur Jenderal Bina Kesejahteraan
Sosial selaky Koordnator Pembina Lembaga Pedindungan Anak
Tingkat Pusat

KEDELAPAN : Keputusam ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di  Jakarta
pada tanggal 5 Desember 1987

MEMTERI SOSIAL RI,
ttd

DRA. INTEN SOEWEMNO

Salinan Kepuiusan ini disampakan kepada Yih ;

Bapak Presiden RI,

Bapak Wakil Fresden R,

Bapak Ketua-ketua Lembaga TeringgiTingg! Megara.

Para Menteri Kabinet Pembangunan 1.

Para Pejabal Eselon | di lingkungan Departemen Sosial

Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional {Departemen Kehakiman)

GubarmurB.apala Daarah Tingkst | seluruh Indonesks

Para Kepala BircDirekiurinspekturSekretans eanDijan/Badan di Sngkungan Depar-

temen Sosial

9. Hetua Umnum Dewsan Masional Indonesia Kessahieraan Sosial,

10. Para Kepala Kantor Wilaysh Deparlermen Sosial Propinsi saluruh Indonesia.

11. Ketua BKKKS seluruh Indonesa

12. Bupatitalikotamadya Kepala Dearah Tmgkat | seluruh Indonesia.

13, Kepala Kantor Departemen Sosial Kabupaten/Kotamadya dan Kepala Dinas Sosial
Tingkat 1l seluruh Indonesia

14, Ketua KEES selurh Indonesa

146, Kepata Bagian Dokumentasi dan Informasi Hukum Biro Hukwm Departiemen Sossal

16, Hepala Bagian Talalaksana dan Perundang-undangan Ditjen Bina Kesejahieraan Soslal,

17. Kepals Bagian Tatetsksana dan Perpusiakasn Badan Litbang Hesejshiersan Sosial

Departemen Sosial.

WO e



LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI SOSIAL REPUBLIK INDUNESIA
NOMOR ¢ 81/HUES1997
TANGGAL : 5 DEGEMBER 1997
TENTANG : PEDOMAN PEMBENTUKAN LEMBAGA
© PEREINDUNGAN ANAK (LPA) INDONESIA

BAR. |
PENDAHLLLIAY

A DARAR PEMIKIRAN

1.

Hakikat pembensn perdindungan bagi Anak Indonesia telah di-
amanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945, yang diantara-
nya berkaitan erat dengan peninpkatan kualitas sumber daya
manusia, Tekad untuk melndungi Anak Indonesia secara jelas
juga tercantum dalam Keputusan Presiden Rl Nomor 35 Tahun
1980 tentang Pengesafmr Konvens! Hak-hat Anat serta Instruks:
Presigen Rl Momor 3 Tahun 1997 tentang FPenvelengparaan
Pembinaan Kualitay Anak.

- Semua tindakan yang menyangkut perlindungan anak yang dila-

kukan oleh lembaga-lembaga kesejahteraan sosial ke lembaga
Negara maupun masyarakal, mengandung makna sebagai
perwujudan faminan ferhadae hok-hak onak seria pemberian
periindutigan terhadap anak dan berbagal pengaruh yang tidak
konduzif bagi kelangsungan hidup den tumbuh kembangnya.

- Datam rangka Han Anak Masional tanggal 23 Juli 1987, Presiden

telah mencanangkan Gerakan Nastonal Perlindungan Anak
(GN-P&) sebagai langksh nyata wntuk memadukan semwg akiivi-
fas dalam rangka pembenan perdndungan guna mewujudkan
kasejahterzan bagi anak Indonesia,



4,

Sehubungan dengan itu, dipedukan kehadiran suatu lembaga
perdindungan menuju persujedan kesajahteraan sosiel anak,
Lembaga terssbut hendaknya memiliki fungsi pencegahan,
penpembangan, mjnkan dan suporifpenunjong, sehingga usaha
untuk memelihara kelangsungan hidup, tumbueh kembang dan
pefndungan akan hak-hak anak dapat terfjamin oleh negara
malalui sustu wahana yang di sebut Lembaga Perlindungan
Amak (LFA). LPA merupakan wujud nyata jaminan negam terha-
dap hak-hak anak dan merupakan beglan yang Lak lerpisabkan
dar pelaksanasan GGHN-P&

B. MAKSLD DAN TILIUAN

L

1]

MAKSDD

Membentuk suatu Lembaga Pedindungan Anak (LPA] yang
mempunyal fimgst percegahan,  rijukan, pengembangan dan
swparil K pevrriariy Bgar kelangsungan hidup, fumbuh kembang
anak dan perindungan skan hak-hak anak dapat teramin,

sesuai dengan harkat dan marabal vang layak bagi ke-
manusiaan

P )

a. Memberikan bantuen porlirdurgran kepada anak sehingge hak
haknya dapat dwujudkan secara optimal.

b. Memperkuad kesahanan  kelvarge sshingga mampu melak.
sanakan fungs-fungsinya.

c. Memmmbph-kembangkan  kesadoran masyarakal uniuk  ber-
peran akiif melaksanakan upsya pedindungan anak dalam
kesatuan langkah yang terstruktur, terpadu dan bersinambung
bagi anak-anak indonesia



€. PENGERTIAN

1. Perlindungan Anak adalah seranghaian kegician untuk mewu-
Suikan hak-hak anak sehimgga terjamin kelangsungan hidup dan
fumbuh kembangnya secara apiimal, baik jasmeariah, rokhaniakh
maupnn  sosial, feruimmg melindungl anak dari pengaruk-
pergarnh yang tidak kendusif werhadap kelangswgan hidup dan
fmbuh kembargnya

2 Lembaga Perlindungan Anak adalah waohana kesejohteraan
sostal yang melaksonakan pelayanan perlindungan ham anak,
yang bersifat independen dan non Pemerintah serta memfokus-
kan kegiatarmiya senrata-mata untuk kepentingar dan kesejaire-
raan mitk. Pada tahap awal keberadaannya, Lembaga Parin-
dungan Anek mendik beratkan kegiatannya pada kasus-kasus

pelanggaran hak-hak anak, ferutama perlakuan salah, eksploi-
tasi dan penelantaran.

0. SASARAN
1. Avrakecmak yang mengalami gevggan afas hak-haknya, yams |

a. Amuk yerng diperiakukan salak;

B, Anak vy dicksploiiasi;

. Anak vy diterlantarkan;

d Anak yomg diperlokakeon diskriminatif®

e Anak yang berada dalam sitiasd berbohaa;

f Anak bermasaleh |ainnya seperti anak nakal, korban penya-
lahgunaan namsotika dan bahan psikoiropika, cacal, dsb.

2, Urang fua afau keluarga anak-anak tersebut diatas,

3. Lembaypa Pemeriniah tarkait,



¥

4. Masyarakar, termasuk organisasi osial dan lembaga swadaya
masyarakat, kalangan dunia usaha, pemuka masyarskat dan

tokoh agama, tenaga penggerak pembangunan, tokoh, relawan
sosal, dsb.

5. Lembaga‘institusi pelavanan langsung seperi sekolah, Rumah
Sakit, Panti Sosial, aparat Pamerintah Desa/ Kelurahan, dsb.



BAE. M
TUGAS DAN FLNGS]

Ao LPA TINGKAT PUSAT

I

Tupas

4] Menghaji wlang persturan perundang-undangan yang ber-
kaitan dengan pedindungan anak serla memberikan usulan
kepada instansi terkait guna penyesuaian perubahan dand
atau pengembangannya.

b} Membamiu menveraiban berbagal konsep kebdaksanaan
tentang upaya perfindungan terhadap ansk untuk ferwe-
judnya usaha kesejahimraan anak,

€} Mengadakan pendekaian terhadap berbagai kasus terfjadinga
pelangoaran hak-hak anak terdama perlakuan salah
eksploitasi dan penelantaran;

o) Membantu menganalisa hasikhasd peneltian tentang perfin-
dungan anak di dasrah.

o) Memyvelengparakan  keglatan-kegiatan  penyuluhan  sosial
tentang semua aspek perlindungan anak,

f) Menpelenggarakan, membaie menyelenggarakan  ason
mengikuti kegiatan pelatihan dan pengembangan tantang
s2mua aspek perindungan anak, balk di dalam maupun di
luar mege,

Q) Menghaii koms-kusis  pelanggaran  hak-hak  anak, me-
nentukan altermnatl pemecahannya serta merujuk pena-
nganannya kepada instansiorganisasi terkait



&

h) Mengembanghan  jorimgan  kerja  untuk  menanggulangi
permasalabhan kesaahteraan anak.

) Memberikan  hantwan  konsultatf din advokasif  kepada
instansi'organisasi terkait, balk pada tingkat Pusat mau-pun
Daersh, dalam rangka perindungan anak

Mengadakan  kerjosoma  intermasional @& bidang  perlin-
dungan anak

k} Melaksowskan kegiotan loinmya yang berkaitan dengan
perlindungan anak.

Fungs

@ Pencegahan, yaity menyelanggarakan berbagai upaya
Prevennf untuk mencegah agas tidak terjadi, tidak terulang
dan tidak meluasnya pelanggaran terhadap hak-hak anak,
baik yang disebabkan oleh pedakuan salah, penelantaran
dan eksploifas maupun gangguan lainnya yang diakukan
terhadap anak sehingga pada gilrannya anak -ﬂapat urrbuh
kembang secara wajas

b, Rehabifitesif, yaitu menyelenggarakan berbagai upaya
Penpembuhan dan peslifan, baik melalui proses rujukan
kepada lembagaltinstibesi yang memberkan pelavanan reha-
biftasi maupun melalks instalasi rehabilitasi yang berads
cEbawan LPA Pusat

& Pengembangan, yaitu menyelenggarakan berbagal upaya
pemberdayamn dan peningkotan kemampuan anak, keluarga
dan Bngkungannya, agar mereka dapat manolong dinnys
sendii dan mampu berperan aklif dalam melaksanakan
fungsi sosialnya dalam kehidwupen sehar-har



4. Penunjang, vailu menyelenggarakan berbagai wpaya
supartif (upaya yang kondusi) bagl kelancaran pelaksanaan
perbndungan terhadap hak-hak anak & Indonisia, baik
malals upaya penyempumean legialas), pemantapan kuak-
s kelembagaan dalam masyarakat, peningkatan kess-
daran, kepedulian dan peran akitif semua pihak yang terkait,
maupun melais penyelengganaan inslalasi pendukung.

B POKIA LIPS TINGEAT |

BEKKS bertuges mempersiapkan pernbenfukan LPA Tk | dan
salama masa persizpan dibentuk Pokjz LPA Tk | dengan lugas
dan fungsi sebagai berkut :

I Tugos

a. Memberikian pelavanan perlindungan anak yaitu -

1}

3)

4}

3}

Mfenpadadian berbagal kegmadan pencegaluan lerthadap
segala bentuk perlakuan salah, eksphoitasi dan pene-
lamtaran anak melahs peayuluban dan bimbingan sosial,

Fewnnnprian, pengolohan daw penghaiian dan peryim-
e e informast yang menyangkut perldkuan salsh
alau findak kekerazan, eksploitasi dan penelantaran ler.
hadap, anak yang berada dilingkungan yang dapat
rhermbahayakan difinya atauspun anak yang ditolak orang
tuatwalinya.

Pempantunan sementara bagi anak yang mengalami
rriazalab dan memarlukan pengasuhan daneat.

FPenpunpkapan dan pemahaman terhadap kasus yang
menimpa anak.

Penciptaan hubuwngan dengan orang fua dan mesyereks
dalam rangka pemberian pefindungsn leradap anak



6) Penelaahan benivk peloponan yang berkaitan dengan
tindakan'keputusan pangadilan,

TV Penpradaart Fufrkes dengan berbagai pibak tarkait.
b Memberikan informasi kescinhteraan anak yaitu ;

1) Pengumpulan, penghimpunan,  penpklasifikasian,  peng-
clahan dan penyimpanan data secara sistematik yang
berkaitan dengan kebutuhan, masalah damn kermanpaan
anak.

2} Pempebarluasan informasi mengenai usaha kesejahte-
raan anak untuk pelayanan perdindungan anak serta
pangembangan ilmu pengetahuan kepada masyarakat.

e Daufuin konsulfosd kesgjoeltergan anok dan feluarga

1} HPewberson pelayanan  kowswltanf kepada  evagr tea
tentang permasalahan anak dan keluarga.

2} Pemberion penyvuiuhan don bimbmpan  sogiel kepada
keluarga teniang upaya terhadap pemenuban hak-hak
anak.

3} Pemberian pelavanan konsulany kegoada anat,

2 Fuugsl
Untuk melsksanakan tegasnya, Pokja LPA Tk. | mempuryai

fungsi pencegahan, rehsbililasi, pengsmbangan, dan penun-
jang sebagaimana fungsi LPA Tmghkal Pusad



C. POKI LPA TINGHAT (I

FEKS bertugas memgersiapkan pembentukan LPA Tk Il dan
selama masa persiapan dibeniuk Pokja LPA Tk |l dengan tugas
dan fungsi sebagai beriku -

I Tugas

@ Memberikan pelayanan perfindungan anak yaitu :

1

2)

2

4)

&)

Menppadakan kegioimn pencegoahan terhadap pedakuan
salah, eksploitasi dan penelantaran anak melalu penyu-
luhan dan himbingan sosial.

Pengumpelar, pegolalhn, penghaiion dan permampanan
danrinforenest yang menyangkul perakuan salah atag
tindak kexerasan, eksploitas dan perwdantaran terhadagp
anak yang berada diingkungan yamg dapail memba-
hayaxan dirinya alaupun anak yang ditolak orang tual
walinya.

FPemaniiunay sementara Bagi anak yang mengalamd
masalah dan memerlukan pengasuhan dansrat

Pengurkapan dan penrahaman teshadap kasus yang
memmpa anak

Penciptaair iudegan demgarn orang fua dan mrayyarakal
dalam rangka pambenan pedindungan terhadap anak

G Mencloatan feniwk peloparnon yang befkaian dengan

)|

tmvdakan/keputusan pengadilan.

Pengadaan rujwkan dengan berbagai pihak terkait.
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b, Memberikan informasi kesejakteraan anak yaits

1) Pemnempidens,  penplimpinan,  peapklasififasian,  peag-
clalian dary peRpimpaeer data Secara sstematl yang
berkaitan dengan kebuiuhan, masalah dan kemampuan
anak.

21 Penyebarfuasan fnformasd mengenal usaha kesejahte-
fadan  anak  unluk pelayanan pedindungan  anak,
pengembangan ilmu pengetahuan kepada masyarakal

e Hanman konslinsi Kesejohieraan anok dan kelugrpa

1) Pemberiaw pelavanan  konswlicnf kepada orang tua
tenteng permasaiahan anak dan ksluarga

21 Pembericnr pervnliden don Bimbingan  sosial kepada

keluarga benlang upaya ternadap pemenuban hak-hak
anak

Ay Peberion pelopanan konselianfkepada anak,
2. Fungsi
Uniuk melaksanakan fugasnya, Pokia LPA Tingkat | mempu-
nyal fungsi pencegahan, rehabilitass,  pengembangan, dan

penumiang sebagaimana fungsi LPA Tingkatl Pusal dan Pokja
LEa Tempkst 11,
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BAB. W
SUSUNAN ORGANESAST DAN URALAN TUGAS

A LPA TINGEAT PLSAT
1. Susunan (hrpanisasi

Pada dasamya susunan organésasi LFA Tingkat Pusat ditetap-
kan metalul Misprwarah Nasforal (MUNAS). Sebalum MUMAS
dilaksanakan dipandang perlu méndtapkan susunan omanisas
dalam masa persiapan pembentukan, yvaitu sebagai berkul

. Perrsehnf 1) Menko Bidang Keseahleraan

Rakyal

2} Menteri Sosial

3} Menten Dalam Megen

4} Menten Pendidikan dan
Kebudayaan

5} Menten Kehakiman

B}  Menten Kesehatan

7} Menteri Tenaga Keng

&) Menter Agama

9 Meneg Kependudukan/Kepala

BEEBN
B, Prrbirag
Kowrdinaiar Cirektur Jenderal Bina Kesejah-
teraan Sosial, Depsos
Angpota . 1) Para Pejabal Eselon | dan ||

Instansi terkait
2] Unsur DHIKS

) Unsur  Masyarakal dandadau
URNSUF Brganisasi sosial leskait



Ketwn Ururm
Hetwa Harian
Sekretaris [
Hendafrara

~aan

g Ketua Bidasg Pelayanan, yang membawahi
1) Kerwe Sub Ridang Pelopanan Anak
21 Ketwa Suh Bidang Pelapanan Masperafar

. Kerma Bidang Pengembangan Sumber Daya Masyarakat
(S0, wang membewahi

1) Ketwo Nod Bidung Penpembanpen Terape Sukarela
21 Ketwa Seed Hidonp Penpeonbongon Tencpa Faagsionn?

i, Ketua Bidang Perencamnan dan Pencliian Posgembangan,
yang membawahi

11 Kewww Nub Sideng Penelitian & Peagembangan
20 Kerwe Sub [Hdwey Perercanaan

j.  Betua Bidang Humas & Antar Lemibaga, yang membawahi
1) Kerwa Suh Ridany Hebeagan Mosparakar

21 Kewwa Swl Bdang Hubungan Antar Lembaga

Sirukiwe Orpansasi LPA Tingkat Pusal sebegaimana teruang
pada Bagan |,
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BAGAN
ETRUKTUR ORGANISAS]
LEMNAGA PERLINTRIMGAN ANAK FUSAT

l HETU LALUM [I_ _i
| A
PERASEHET : PEMBRA H
) [ EETUAHARMN | | [
SERRETARES UMUN BREHDAHARA ‘
]
. . I
KETUW, BOARG KETUABIAMG | | KiETUA BDAKG KETUA EIDAHG
FELAYANAN | PERGEWZANGAH PEREHCENEEY HUMES DAM AHTAR
1o EOH LEMZACE,
| I T
- - I |
RiRL | EET BElca | FETLAL
BEMNT | GTN BOWAG | | Sudiedusg 508 kil BN DENG | BUE R
FALATHARA | | FEOLOERNAN | | FEMCHMALAGIN ) PIMOSMARNZER | | LNDAAS
AMIF MR aR AT Eiaca Bk 41X ]
J JuakiiLe UG | | PELE RS (LI
- k - —
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& Urgion Trgas

L

Peraseal

1} Memberikan arahan dan pefuryuk kepada para pengurus
dalam melaksanakan kegiatan LPA.

21 Memberikan masukow dalam rangka perbalkan program
kegiatan LPA dan menentukan pelaksanaan Munas,

Pembina

{1 Memberikan hmbinran dalam pelaksanesn kegiatan
kepada para pengurus LEA,

20 Adengrevalvay laporan dan pengurus untuk memantau
dan memyempumakan pelaksanaan kegiatan

Ketun Unnam
{1 Aenghoordinakwe pelaksanaan kegsaian LEA

2 Memberikan peimiink pelaksanzsan kepada Kelua Hanan
sabagai pelaksana operasional

Kertug Harlan

) Melabsanmatow kegiatan LPA o tingkal Pusal dendgan
memantzu selwuh kegiatan sekretarial dan  bidang-
badang.

2 Mengadaian pendefoion dengan instansi terkeil dalam
rEngkaji pelaksanaan kegiatan.

Sekretards
11 Adembanty  kedua dalam menunjang fungsinga yang
bersifat administratif,

2p Menjodwallan programikegiatan yang akan dilaksana-
kan dan menghimpun laporan wntuk di teruskan pada

bidang yang berkompedan
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Wakil ¥ekrefaris

1) Adembante Sekresaris dan Ketno Hidang dalam melak-
sanakan begas adminisiratif.

2} Memberikan lapovan pelaksanaan kegiatan pada pihak-
pihak yang terkalt dan yang membutubkan,

Bendahara

1) Melaksanakar Wgas-tegas administratif kewangan dan
lagistik,

2} Melaksanakan penghimpunarn dana dan Pemerintah dan

masyarakal sera menyalurkan dana tarsabut dengis
sepengstahean Ketsa Umum,

. Bidang Pelayanan

1) Memberikan peloyonan dengan merujuk anak yang
bermasalah ke instius pelayanan yand berkompeten.

2] Memberikan peryulahan dan korsultas sosial pada
masyarakal,

Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia

1| Melaksamakan pemaniapanpelaliban bagi tenaga suka-
rela dan fungsional.

2} Mempersiapian dan menyebar-liaskan pedoman peman-
lapan den  mengevaluasi  hasil-hasil  pemantapen
petugins,
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Jo Bidang Perenconaan dan Perelition/Pergerban pen

1) Melaksanakan penelitian tentang permasalahan-pama-
salahan sosial anak dan mengembangkan menjadi
sugle rmodel kebijakan,

Z) Menentukan kebifokan program dan hasil-hasil penslitizn
dan pengendaskan,

k. Bidang Humas dan Antar Lembaga

1) Mempebsar-tuaskan informasi tentang keberadaan LPA
pada masyarakal dan lembaga ferkait yang dapat
berperan seda dalam menangani permasalahan anak,

Z) Memberikavr inforarasi temang dolo paamasalahan anak
dan menyiapkan laporan fentang hasd pendataan, eva-
luasi dan FI'E'!T]EI“1ELI-E|'I sana mﬂ-}'ﬂrﬂﬂ: Laria |EI"I'I|:IE!;-E
terkait

B PORIA LPA TINGEAT |
I Nusumaw Cleganisesi
Eelama uji persispan pembeniukan LPA Tingkat | dibeniuk

Fokja LP& Tk, | di bawah koordinasi BEKES, dengan susunan
arganisasi sebhagai benkut

a [Penasehar Wakil Gubernur Bifang Kesra
. Meochina
Noardinator Kepala Kenwil Deparemsen Soslal

Proginsi



LK

Angpona 1. Kepala Dimas Sosial Dasrah
Tingkat |
7. Kepala Kanior Wilayah Instans
vartikal terkail.

2. Unsur BKKES
4, Unzur Masyarakal dandstzu unsur
orgEnisEs sosial terkait

C. Ketua
d. Wakil Ketua
. Sekretarss
1. Beandahars
a Iliﬂiang_ Fl.'|-i:|'a.l|a.||
11 Xuwh Midowg Peloparor Anak
21 Xuh Nidongy Pelopanon Masparakal
h.  Bidang Penunjang
1 Sob Bideny Peoelitian & Pengembanpan
2y Sub Mideny Hubingon Masparaka

SWrukiur erganisas Pokja LPA Tk, | sebagalmans teruang pada
Bapan 2.
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2 Uraign Tugnes

Adapun fugas dard masing-masang unsur berada dibawah
koordingsi Ketua dan secara operasional, fungsi ketua dibaniu
alah Wakil Kedua dengan uraian lugas sebagai bedkut ;

i

Penasehat Pokja Tk. |

1) Memberikan arahan dar pelunjuk kepada para pangurus
dalam melaksanakan kegiatan Pokja LPA Tk, |.

21 Memberiban maswkan dalam rangka perbaikan program

kequatan Pokja LPA T | dan menetapkan wakiu pelak-
sanaan Musda.

Pewihing Polija Th T

1] Mescheribarr bimbingeee dalem pelaksanaan kagiatan
kapada para pengurnus Pokja LEA T L

2} Muenpevaluasi laporan dan penguius unbds memantau
dan menyempurnakan pelaksanaan kegiatas,

Nt Pokjo LPA Th T

1 Menpkoodinasikan selweah kegiatan dan Sekretariat dan
bicdang-petang yana terdapal dalam strukler organisasi
Fokja LPA TE. L

21 Dalam melaksenaken kegiatannya, Ketua daapar berkon-
suliast kepada anggota.

Wakil Ketwa Pokga LPA T, 1

11 Membantr Ketwa dalem melaksanakan programisagiatan
harian.

(o) Memberikan pertimbangan kepada Kelua.
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e Sekretaris Pokja LPA T 1

1) Membantn keiwa  dalam  menunjang fungsinga  yang
bersilat administratf (ketatalaksanaan).

2} Menplapkan penjodwalon serfa  pengkoordingsian ke
geatan yang akan dilaksanakan oleh bidang-bidang.

3 Adenghimpun faporan untuk kemudian  didistibusikan
kapada bagian-bagian yang berkepentingan

[ Hendahara Pokja LPA T |

1) Melaksangkan  fungsi  adwministrasi kewvangan  dan
pemngadaan perfengiayx.

2} Menghimprn sisiem Sumber dons yang tdak mengikat
baik dam Pemenntah, masyarakst maspun dar Badan-
badan Dunia wnuk Xemudian didistribusikan  sesua
kebuiuhan gengan sepengetahuan Kaiua.

g Bidawyg Pelapenan

1) Memberikan pelayvanan melals ryfwkan dan sntwent
kepada anak wang bermasalah ke inslibesi pelayanan
langsung.

21 Melaksanakan advobayi, Spias, rebabiliies), penyalivhan
dan kovevandiosr sosacd,

h, Bidang Perunjeny

1) Mengadakan  penelitian dan  pengesmbarpan  tentang
penamnganan permasalahan anak.

21 Memuboar-fuasdor informaxi fentang data, permasalahan

dan dpaya penanganan melslul Pokja LPA Tk | pada
anak
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G, PORIA LPA TINGHAT 1T
1. Susuran Orpanisasd

Selama perslapan pembentukan LPA Tingkat |1, dbentuk Poka
LFA Tk. Il yang berada di bawah koordinasi KKKS, dengan
SUsUNAn ofganisas sabaga ekt |

& Penaselvar : Sekwilda Tingkat 11,
B Permbrna
Keardineror Kepala Kanter Departemen Sasial

Kabupatenkalamadya alau Kapala
Cimas Sosial Tingkat [,

Arppata 1 Wakil daf masing-masing Instans
lerkaid
2. Unsur KKKS
3. Unsur Masyarakal danalau unsur

organisas sosal terkail

Ketua umum
Wakil Ketua

E Sekretaris

o §

. Bendabara
. Bidang Pelayanam

1 Sub Bidoig Pelayaran Anek
2y Sub Bidang Pelapmran Masyaraner

o Bidang Penunjang

13 Serh ,ﬂl"ﬂ'n:r.rrg Penefitian & Fargfp-n!ungn
) Sub Dideng Hebunpan Masparako!

Slruklur organisasi Pokja LPA TH. |l sebagaimana tafuang pada
Bagan 3.
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2 Uraian Tupas

@ Pesaseliar Polja Th 0T

il

11 Memberiban  avafr dan pelunfek kepada  para
pengurus dalam melaksanakan kegiatan Pakja LPA T
II.

2] Memberiken manmkan @3lam rangka perbaikan program
kegiatan Pokja LPA Tk, || dan menetapkan waktu
pelaksanaan Musda,

Pembina Pokja LPA Tk 11

1) Memberikon Bimbunpan dalam  pelaksanaan  Kegiatan
kepada para pengurus Pokja LPA Tk, 1|

21 Merpevaluag fnllx.umr dari pengurus wntuk memandau
dan menyempurnakan pelaksanaan kagiatan,

Kerwa Pokja LPA Th 1T

1) Mergkoordinasiban selurwh kegatar dan Sekretariat dan
bidang-bidang yang berdapat dalam strukiur organisas
Pokja LPA Te I .

2] Dalam  melaksanskan  kegiatannya,  Hetua  alapal
berbonsuiias Kepada anggata,

Wakil Ketua Pokfa LPA T I

11 Membaniy  Kedwa  dalarmn melaksanekan  programd
kegiatan harian,

21 Mesberskon porfimbaspan kepada Ketua

Sekretaris Polja LPA Th. I

1} Membaaty kerwa delam menunjang fungsings  yang
barsifat administraill {ketalalaksanaan),
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Menyiapkan  pemjadwalan  serfe  pengkoordinasion
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh bidang-bidang.

Merghimpun laporan unluk kemudian didistibusikan
kepada bagian-bagian yang berkepentingan.

fhendalvara Pokfe LPA Tk IT

1}

2}

Melaksanakan  fungst  adainistrasi  kewanpan dan
pendgadaan perlenEkapt.

Menghuapin sistem sionber dong yang lidak mengkal
baik dan Pemenntah, masyarakai mawpun dan Badan-
badam Cunia wnbuk kemudian didistribusiken  sesoa)
kzbuluhan dengan sepengetahuan Ketua,

fidang Peloyanan

1)

2]

Advoreriton pelaypanan melalul mgrdas dan soednnan
kepada anak yeng bermasalah ke instifusi pelayanan
langsung.

Melshsanakan advolao, Mgitas, refaebiliras,  pevie-
ficfant dam kevsalfasd swesial ’

Bidang Pennnjany

1]

2]

Mengadakan  penelition don pengembangon lentang
penanganan permasaighan anak,

Sdevipe boar-linesken wmfarmast  Wenlang data, parmasa-

lahan dan upaya penanganan melaka Pokja LPA Tk, 1
pada anak.
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BRal. IV
PENDANAAN

Lembaga Perlindungan Anck (LPA) merupakan lembaga non
pemeriniah. sehingga pendanaan untuk penyelenggaraan kegial-annya
diperoleh dari sumber yang sah, bak dan masyarakat maupun
Pemerntah dan sumbersumber lkain yeng tidek mengikat dengan
ketenbuan sesual pereburan perundang-undangan yang beraku.,

RAR. V
FEMUTLURF

Padoman permbentukan Lembaga Perlindungan Anak (LPA]
Indonesia ini, ditetapkan wMuk dilakeanakan sebagaimana mestinya.
Jakarta, 5 Daesember 1957
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